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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara kebersyukuran 
dan keseimbangan kehidupan kerja dengan kebahagiaan pada karyawan non 
akademik di Universitas Ahmad Dahlan. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan sampel penelitian sebanyak 115 karyawan non akademik di 
Universitas Ahmad Dahlan. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, pada 
hipotesis mayor diperoleh hasil R sebesar 0,664 dengan taraf signifikansi (p) 0,000 
(p<0,01) artinya terdapat hubungan yang sangat signifikan antara kebersyukuran dan 
keseimbangan kehidupan kerja dengan kebahagiaan pada karyawan non akademik 
di Universitas Ahmad Dahlan. Pada hipotesis minor yang pertama (𝑟𝑥1𝑦) diperoleh 
hasil r sebesar 0,650 dengan taraf signifikansi (p) 0,000 (p<0,01) artinya terdapat 
hubungan yang sangat signifkan antara kebersyukuran dengan kebahagiaan pada 
karyawan non akademik di Universitas Ahmad Dahlan. Pada hipotesis minor yang 
kedua (𝑟𝑥2𝑦) diperoleh hasil r sebesar 0,418 dengan taraf signifikansi (p) 0,057 
(p>0,05) artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara keseimbangan 
kehidupan kerja dengan kebahagiaan pada karyawan non akademik di Universitas 
Ahmad Dahlan. 
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This study aims to investigate the relationship between gratitude and work-life balance 
with happiness on the employees of non-academic at the University of Ahmad Dahlan. 
This research use quantitative methods with the study sample as many as 115 on the 
employee non-academic in the University of Ahmad Dahlan. Based on the results of 
the multiple linear regression analysis, on the hypothesis of the major results obtained 
R by 0,664 with a significance level (p) 0.000 (p<0.01) means that there is a significant 
relationship between gratitude and work-life balance with happiness on the employees 
of non-academic at the University of Ahmad Dahlan. On the hypothesis of the minor 
first (𝑟𝑥1𝑦) obtained the result r of 0,650 with a significance level (p) 0.000 (p<0.01) 
means that there is a relationship which very significantly between grateful with the 
happiness on the employees of non-academic at the University of Ahmad Dahlan. On 
the hypothesis of the minor second (𝑟𝑥2𝑦) obtained the result r of 0,418 with a 
significance level (p) 0,057 (p>0.05) means that there is no significant relationship 
between work-life balance with happiness on the employees of non-academic at the 
University of Ahmad Dahlan. 
Keywords: Happiness, Gratitude, and Work-life balance. 
 
PENDAHULUAN 
           Selama perjalanan kehidupan setiap individu baik pria maupun wanita pasti 
menginginkan kehidupan yang membahagiakan serta memberikan kenyamanan 
untuk dirinya, begitu juga yang dirasakan seorang karyawan. Kebahagiaan dianggap 
sebagai suatu kondisi dimana seseorang merasakan senang dan tidak adanya beban. 
Bagi seorang karyawan, pentingnya kebahagiaan yang dirasakan tidak hanya ketika 
bekerja, namun juga ketika berada di lingkungan sosialnya. Seligman (2005) 
mengatakan bahwa kebahagiaan sebagai bentuk dari emosi positif  seseorang dan 





          Selama proses bekerja tidak semua hal berjalan mulus tanpa adanya 
permasalahan yang terjadi di dalam organisasi. Menurut Lestiani (2016) selama 
proses bekerja terdapat berbagai hal yang dapat memicu munculnya suatu 
permasalahan dalam pekerjaan, seperti kesulitan beradaptasi dengan budaya di 
tempat kerja, sulit menjalin kerjasama di tempat kerja, banyaknya tugas yang 
diberikan menyebabkan karyawan merasa terbebani dan tertekan, sehingga hal 
tersebut dapat menyebabkan seorang karyawan menjadi kurang bahagia. Survei yang 
dilakukan JobsDB dengan tema happy is a great job yang dikutip oleh Pratama (2015) 
di www.bisnis.com memperoleh hasil yang kurang memuaskan. Hasil survei tersebut 
menunjukkan sebesar 73% karyawan di Indonesia tidak bahagia dengan 
pekerjaannya saat ini. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa 
beberapa faktor yang dapat menyebabkan karyawan merasa tidak bahagia adalah 
faktor penghasilan yang kurang sesuai dengan beban kerja, buruknya sistem kerja 
dalam organisasi, serta lambatnya dalam memberikan jenjang karir pada karyawan. 
           Hasil wawancara yang dilakukan dengan karyawan Universitas Ahmad Dahlan 
dapat disimpulkan bahwa kurangnya gaji yang diberikan Universitas serta lamanya 
jenjang karir dari Universitas menyebabkan karyawan memiliki indikasi 
ketidakbahagiaan yang ditandai dengan salah satunya sulit fokus bekerja karena 
memikirkan kebutuhan hidup yang belum mencukupi serta kurang bersemangat 
dalam mengerjakan pekerjaannnya. Rendahnya tingkat kebahagiaan dapat 
menimbulkan dampak yang besar bagi karyawan yaitu menurunnya produktivitas 
kinerja karyawan yang pada akhirnya mempengaruhi kondisi organisasi. 
           Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Utami (2009) bahwa afek negatif 
dari kebahagiaan dapat mempengaruhi kinerja karyawan salah satunya menurunkan 
semangat kerja, karyawan yang kurang bersemangat ketika bekerja menyebabkan 
turunnya tingkat produktifitas kerja. Chaplin (2006) mengatakan bahwa dampak lain 
yang diakibatkan oleh ketidakbahagiaan yaitu timbulnya perasaan depresi, stres, 
kecemasan serta adanya kontrapoduktif. Besarnya dampak dari ketidakbahagiaan 
seorang  karyawan harus ditingkatkan organisasi agar tidak mengalami penurunan 
produktifitas serta meminimalisir, salah satu cara untuk meningkatkan kebahagiaan 
seorang karyawan yaitu dengan melatih keberyukuran karyawan. 
           Menurut Freeman dan Freeman (2014) kebahagiaan merupakan suatu kondisi 
dimana seseorang selalu merasa bersyukur, karena salah satu ciri utama orang yang 





terhadap orang lain.  Hal tersebut juga terdapat dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Shobihah (2014) bahwa orang yang mampu mencapai kebahagiaan, ketenteraman 
hidup, lebih mudah dalam menghadapi permasalahan hidup atau keadaan yang 
menekan adalah orang-orang yang memiliki rasa syukur dalam hidupnya. Menurut 
Fredrickson, Tugade, Waugh dan Larkin (2003) kebersyukuran merupakan hasil dari 
perasaan puas seseorang terhadap segala hal yang diperoleh atau diterima berupa 
kebaikan maupun sebaliknya serta dapat menimbulkan pengalaman positif dalam 
kehidupannya.   
           Menurut Lestiani (2016) salah satu hal yang dapat mempengaruhi 
kebahagiaan karyawan adalah keseimbangan antara kerja dan kehidupan. Karyawan 
yang bahagia ditunjukkan dengan kepuasan dan kesejahteraan terhadap kondisi 
hidupnya, seperti yang dikatakan oleh Diener, Oishi, dan Lucas (2005) kepuasan 
terhadap hidup akan memberikan kebahagiaan kepada seseorang, sehingga 
kepuasan dapat berpengaruh terhadap tingkat kebahagiaan seseorang. 
          Karyawan yang memiliki keseimbangan dalam kehidupan kerja ditunjukkan 
dengan perasaan puas dan sejahtera dalam kehidupannya, hal ini sesuai dengan 
yang disampaikan oleh Handayani (2013) keseimbangan kehidupan kerja merupakan 
kondisi seseorang yang mampu menyeimbangkan peran-peran dalam hidupnya serta 
merasakan kepuasan dan kesejahteraan ketika menjalankan setiap peran dalam 
kehidupannya. Ryff dan Singer (1998) mengatakan bahwa pada dasarnya 
kebahagiaan tidak dapat secara langsung berhubungan dengan kesejahteraan, 
namun kebahagiaan merupakan hasil lain yang akan diperoleh saat seseorang 
mampu menjalankan kehidupannya secara baik.
           Menurut Seligman (2005) kebahagiaan adalah sebuah konsep mengenai 
emosi positif seseorang di masa lalu, masa sekarang maupun masa depan, dan 
kegiatan positif yang dilakukan oleh orang tersebut. Carr (2004) mengatakan bahwa 
kebahagiaan berkaitan dengan tingkat kepuasan seseorang dalam beberapa domain 
kehidupan seperti keluarga, pekerjaan, pengaturan dan pengalaman efektif. 
           Menurut Seligman (2005) lima aspek utama dalam kebahagiaan (PERMA) 
adalah Positive Emotion yaitu orang-orang yang bahagia akan melihat ke masa 





kehidupan sekarang, Engagement yaitu keterlibatan mengacu pada hubungan 
psikologis, aktivitas-aktivitas atau pada organisasi, Relationship/positive relationship 
yaitu hubungan positif adalah perasaan sosial yang baik, peduli, dan adanya 
dukungan, serta kepuasan, Meaning yaitu bermakna mengacu pada kepercayaan 
bahwa hidupnya bermakna dan merasa terhubung oleh sesuatu yang lebih tinggi, dan 
Accomplishment/Achievement yaitu pencapaian melibatkan kemajuan pada tujuan-
tujuannya, mampu untuk melakukan aktivitas harian dan memiliki rasa pencapaian. 
          Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kebahagiaan adalah faktor External 
yaitu uang, pernikahan, kehidupan sosial, kesehatan, agama, emosi positif, usia, 
pendidikan, iklim, ras, gender dan pekerjaan dan faktor Internal yaitu kepuasan 
terhadap masa lalu meliputi melepaskan pandangan masa lalu sebagai penentu masa 
depan seseorang, gratitude (bersyukur) terhadap hal-hal baik dalam hidup akan 
meningkatkan kenangan-kenangan positif, dan forgiving serta forgetting (memaafkan 
dan melupakan). Berikutnya adalah optimis terhadap masa depan dan kebahagiaan 
pada masa sekarang. 
           Menurut Seligman (2005) kebersyukuran merupakan sebuah bentuk emosi 
positif sebagai wujud rasa terima kasih atas segala hal kebaikan maupun keburukan 
yang diterima  serta sebagai bentuk mengekspresikan kebahagiaan. Menurut 
Fitzgerald (1998) kebersyukuran dapat dikatakan sebagai kebaikan dari dalam hati 
untuk mewujudkannya dapat melalui perasaan apresiasi, keinginan menolong orang 
lain, keinginan memberi dan bertindak secara positif. 
          Komponen kebersyukuran menurut Fitzgerald (1998) Perasaan apresiasi yang 
hangat terhadap seseorang atau sesuatu meliputi adanya perasaan cinta dan kasih 
sayang, Perasaan yang baik terhadap orang-orang sekitar dengan pandangan yang 
positif, merasa puas dengan dengan hidupnya dan bahagia dengan kehidupannya 
dan Keinginan untuk bertindak positif yang didasari atas rasa kasih sayang dan 
kehendak baik yang dimilikinya termasuk keinginan membantu orang lain, 
memberikan balasan kebaikan kepada orang lain dan menjalankan ibadah sebagai 
wujud terima kasih kepada Allah. 
           Menurut Lazar, Osoian dan Ratiu (2010) keseimbangan kehidupan kerja 
merupakan penilaian terhadap seberapa puas seseorang terhadap keterlibatan 
dirinya untuk “fit” dalam peran-peran di kehidupannya. Menurut Fisher, Bulger dan 





dilakukan oleh seseorang dengan maksud menyeimbangkan antar peran yang 
dijalaninya. 
           Menurut Fisher, Bulger dan Smith (2009), aspek-aspek keseimbangan 
kehidupan kerja yang pertama adalah waktu, merupakan perbandingan antara waktu 
yang dikeluarkan untuk pekerjaan dan waktu yang dikeluarkan untuk keperluan 
pribadi, kedua adalah perilaku, merupakan perbandingan antara perilaku ketika 
bekerja dan perilaku ketika di kehidupan pribadi, ketiga adalah ketegangan, 
merupakan ketegangan yang dialami ketika di pekerjaan maupun kehidupan pribadi 
yang dapat memicu konflik dalam diri individu, dan keempat adalah energi, merupakan 
perbandingan antara energi yang dihabiskan untuk menyelesaikan pekerjaannya dan 
energi yang dihabiskan untuk kehidupan pribadi.
          Menurut Seligman (2005) salah satu cara yang dapat membantu individu 
merasa bahagia atau mempertahankan kebahagiaan adalah dengan bersyukur. 
Bersyukur merupakan suatu bentuk emosi positif berupa sikap menghargai, menerima 
atas segala sesuatu yang terjadi di kehidupannya, dan menunjukkan ekspresi 
berterima kasih, gembira, menganggap apa yang diterima nya sebagai suatu 
pengalaman yang menyenangkan.  
           Menurut Fredrickson, Tugade, Waugh dan Larkin (2003) kebersyukuran 
merupakan hasil dari perasaan puas seseorang terhadap segala hal yang diperoleh 
atau diterima berupa kebaikan maupun sebaliknya serta dapat menimbulkan 
pengalaman positif dalam kehidupannya. Karyawan yang memiliki perasaan apresiasi 
hangat ditunjukkan dengan sikap menghargai kontribusi rekan kerja selama bekerja, 
sehingga akan meningkatkan jalinan atau hubungan yang positif dengan sesama 
rekan kerja. 
          Karyawan yang memiliki perasaan baik cenderung memandang keberadaan 
rekan kerja maupun orang-orang sekitar sebagai hal yang positif dan merasa senang 
atas kehadiran mereka, memiliki perasaan puas dan bahagia terhadap kehidupannya, 
karyawan yang memiliki kecenderungan berperilaku positif akan melakukan aktivitas 
sehari-hari dengan bermanfaat, memiliki keinginan menolong orang sekitar yang 
membutuhkan bantuan sebagai wujud keinginan berperilaku baik.  
          Karyawan yang bahagia akan ditunjukkan dengan perasaan puas dan sejahtera 
terhadap kualitas hidupnya, begitu juga dengan karyawan yang mampu 
menyeimbangkan kehidupan kerjanya. Menurut Handayani (2013) keseimbangan 





peran dalam hidupnya serta merasakan kepuasan dan kesejahteraan ketika 
menjalankan setiap peran dalam kehidupannya. 
           Jika seseorang mampu menyeimbangkan dan mengatur pembagian waktu 
antara bekerja dengan aktivitas lainnya maka akan memicu emosi positif dalam diri 
karyawan, emosi positif dalam hal ini dapat berupa kepuasan maupun sejahtera yang 
akan menghasilkan kebahagiaan. Jika waktu yang dihabiskan antara pekerjaan 
dengan rumah seimbang, maka akan memunculkan perasaan senang yang termasuk 
dalam emosi positif, bahwa tidak adanya tumpang tindih antara pekerjaan dan 
kegiatan rumah. 
           Karyawan  yang mampu menyeimbangkan keterlibatan dirinya dalam 
pekerjaan maupun lingkungan sosial cenderung akan menampakkan perilaku yang 
positif atau produktif. Sebaliknya jika seseorang kesulitan dalam melakukan 
penyeimbangan kehidupan kerja dapat menjadi pemicu munculnya ketegangan baik 
dari pekerjaan serta ketegangan dari lingkungan sosial, sehingga keseimbangan 
kehidupan kerja tidak hanya semata-mata diperlukan namun sudah menjadi 
kebutuhan bagi para karyawan agar terhindar dari konflik yang dapat memicu 
turunnya kinerja produktivitas.  
          Mengoptimalkan setiap energi yang dimiliki agar dapat digunakan untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya adalah hal yang 
sangat penting. Energi positif dari luar maupun dari dalam diri seorang karyawan itu 
sendiri juga dapat mempengaruhi kinerja dalam melakukan pekerjaan baik di kantor 
maupun di rumah.
          Hipotesis pada penelitian ini terdiri dari dua yaitu : 
1. Hipotesis mayor: 
a. Ada hubungan yang positif antara kebersyukuran dan keseimbangan kehidupan 
kerja dengan kebahagiaan pada karyawan non akademik di Universitas Ahmad 
Dahlan. 
2. Hipotesis minor: 
a. Ada hubungan yang positif antara kebersyukuran dengan kebahagiaan pada 
karyawan non akademik di Universitas Ahmad Dahlan. 
b. Ada hubungan yang positif antara keseimbangan kehidupan kerja dengan 
kebahagiaan pada karyawan non akademik di Universitas Ahmad Dahlan. 
           Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan 





dan skala keseimbangan kehidupan kerja. Populasi pada penelitian ini adalah 
karyawan non akademik di Universitas Ahmad Dahlan sebanyak 424 subjek. 
Karakteristik subjek yang akan diambil pada penelitian ini adalah karyawan pria 
maupun wanita yang memiliki minimal masa kerja dua tahun, berusia 20-60 tahun dan 
merupakan karyawan tetap di Universitas Ahmad Dahlan. Teknik sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Slovin (Umar, 2003) dengan kriteria 
minimal sampel sebesar 80 subjek.   
             Pada penelitian ini menggunakan tiga buah skala yang masing-masing 
mengukur variabel kebersyukuran, keseimbangan kehidupan kerja dan kebahagiaan. 
Skala kebahagiaan disusun oleh peneliti dengan mengacu pada aspek-aspek PERMA 
yang dikemukakan oleh Seligman (2005) yaitu : positive emotion, engagement, 
relationship positive, meaning and achievement. Skala kebersyukuran pada penelitian 
ini memodifikasi skala yang telah disusun oleh peneliti Kurniawan (2018) yaitu skala 
kebersyukuran yang sudah terstandarisasi penggunaannya. Skala kebersyukuran 
pada penelitian ini dimodifikasi berdasarkan aspek-aspek kebersyukuran yang 
dikemukakan oleh Fitzgerald (1998) yaitu perasaan hangat, perasaan yang baik dan 
kecenderungan untuk berprilaku dan kemauan yang baik. 
           Pada skala keseimbangan kehidupan kerja, peneliti menyusun berdasarkan 
aspek-aspek Fisher, Bulger dan Smith (2009) yang terdapat pada penelitian 
(Kurniawan, 2018). Aspek-aspek keseimbangan kehidupan kerja yang dikemukakan 
Fisher, Bulger dan Smith (2009) yaitu waktu, perilaku, ketegangan dan energi. Teknik 
analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linear 
berganda dengan menggunakan bantuan program statistical product and service 
solution  (SPSS) for windows 0.20.0 dan program JASP versi 0.9.2 for windows.
          Berdasarkan hasil kategorisasi skor hipotetik dapat diketahui bahwa dari 115 
subjek penelitian hanya terdapat satu subjek yang memiliki tingkat kebahagiaan dalam 
kategori rendah dengan presentase 1%. Sebanyak enam subjek termasuk dalam 
kategori sedang dengan presentase 5,1%, sedangkan 108 subjek termasuk dalam 
kategori tinggi dengan tingkat presentase sebesar 93,9%. Berdasarkan hasil 
kategorisasi, hanya terdapat satu subjek yang memiliki tingkat kebersyukuran dalam 
kategori rendah dengan presentase sebesar 1%. Tidak ditemukan subjek dengan 
tingkat kebersyukuran dalam kategori sedang, sebanyak 114 subjek termasuk dalam 





          Berdasarkan hasil perhitungan kategorisasi, tidak ditemukan subjek dengan 
tingkat keseimbangan kehidupan kerja dalam kategori rendah, sebanyak 35 subjek 
yang termasuk dalam kategori sedang dengan presentase 30,4%, sedangkan 80 
subjek termasuk dalam tingkat kategori yang tinggi dengan presentase sebesar 
69,6%. Berdasarkan hasil analisis menggunakan data Unstandardized Residual, pada 
kolom skor kolmogrov-smirnov diperoleh hasil sebesar 1,098 dan taraf siginifikansi (p) 
sebesar 0,180 (p > 0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa data tersebut memiliki 
sebaran data yang normal. 
           Berdasarkan hasil diatas, diketahui bahwa hubungan antara variabel 
kebahagiaan dengan kebersyukuran menghasilkan nilai significant linearity sebesar 
0,000 (p<0,05), yakni dapat diambil kesimpulan bahwa hubungan antara kebahagiaan 
dengan kebersyukuran linear. Nilai significant linearity sebesar 0,000 (p<0,05), 
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa hubungan antara kebahagiaan dengan 
keseimbangan kehidupan kerja linear. Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa 
variabel kebersyukuran dan keseimbangan kehidupan kerja diketahui pada nilai 
tolerance sebesar 0,790 (> 0,1) dan nilai variance inflation factor sebesar 1,266 (<10), 
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa antara kedua variabel bebas tidak terjadi 
multikolinieritas. 
           Berdasarkan hasil uji analisis regresi berganda diperoleh hasil koefisien R 
sebesar 0,664 dengan taraf signifikansi (p) sebesar 0,000 (p<0,01) artinya sangat 
signifikan, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima. 
Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan yang sangat signifikan antara kebersyukuran dan keseimbangan 
kehidupan kerja dengan kebahagiaan pada karyawan non akademik di Universitas 
Ahmad Dahlan.  
            Berdasarkan hasil analisis regresi berganda di atas, hubungan antara variabel 
kebersyukuran dengan kebahagiaan (𝑟𝑥1𝑦) sebesar 0,650 dengan taraf signifikansi (p) 
sebesar 0,000 (p<0,01) sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima. Berdasarkan 
hasil analisis tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa adanya hubungan yang 
sangat signifikan antara kebersyukuran dengan kebahagiaan pada karyawan. 






            Berdasarkan hasil analisis regresi berganda hubungan antara variabel 
kehidupan kerja dengan kebahagiaan (𝑟𝑥2𝑦) sebesar 0,418 dengan taraf signifikansi 
(p) sebesar 0,057 (p>0,05), sehingga hipotesis yang diajukan ditolak. Berdasarkan 
hasil pengujian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada hubungan yang 
signifikan antara keseimbangan kehidupan kerja dengan kebahagiaan pada 
karyawan. Sumbangan efektif yang diberikan keseimbangan kehidupan kerja dengan 
kebahagiaan sebesar 8,4%.
PEMBAHASAN  
            Berdasarkan hasil analisis hubungan antara variabel kebersyukuran dengan 
kebahagiaan diketahui bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara 
kebersyukuran dengan kebahagiaan pada karyawan. Sejalan dengan pendapat 
Watkins, Woodwar, Stone dan Kolts (2003) kebersyukuran adalah sikap yang 
ditunjukkan seseorang dalam menghargai kehidupannya serta memahami pentingnya 
mengungkapkan penghargaan atas karunia yang diperoleh dalam kehidupan orang 
tersebut. Dari hasil penelitian di atas, tingginya kebersyukuran dapat dikatakan sejalan 
dengan tingginya religiusitas karyawan karena salah satu afek positif dalam 
religiusitas adalah bersyukur, sehingga karyawan non akademik di Universitas Ahmad 
Dahlan dapat dikatakan memiliki religiusitas yang tinggi. 
            Hal ini sesuai dengan visi yang diterapkan di Universitas Ahmad Dahlan yaitu 
menjadi perguruan tinggi yang diakui secara internasional dan dijiwai dengan nilai-
nilai islam, artinya Universitas Ahmad Dahlan berusaha mewujudkan menjadi 
perguruan tinggi terbaik dengan menanamkan nilai-nilai religiusitas islami pada 
karyawan. Tingginya tingkat kebersyukuran pada karyawan, dipengaruhi oleh adanya 
perasaan hangat terhadap rekan kerja, memiliki pandangan yang positif terhadap 
kehidupannya seperti menerima segala kondisi yang dialaminya meskipun dalam 
kondisi kesulitan, berpandangan puas terhadap kehidupannya, sehingga perasaan 
hangat dan berpandangan positif tersebut menimbulkan perasaan bahagia pada 
karyawan dalam bekerja maupun menjalani kehidupan sehari-hari. 
           Karyawan yang memiliki rasa kebersyukuran tinggi cenderung melakukan 
berbagai tindakan yang positif seperti menjalani aktivitas sehari-hari dengan sebaik 
mungkin, memberikan bantuan kepada orang lain, mengakui segala kebaikan yang 





karyawan karena rasa terima kasih atas apa yang diterimanya, sehingga memicu 
timbulnya rasa kebahagiaan pada karyawan. 
           Penelitian ini didukung berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Raop dan Kadir (2011) bahwa pandangan seseorang mengenai kehidupan dan 
rasa kebersyukuran memiliki hubungan yang erat dengan kegembiraan secara 
subjektif pada remaja, yang artinya bahwa pekerja yang gembira adalah pekerja yang 
senantiasa mengamalkan konsep bersyukur dalam hidupnya.  
           Hasil analisis regresi linear berganda pada variabel keseimbangan kehidupan 
kerja dan kebahagiaan menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan. Hal ini 
tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Cintantya dan 
Nurtjahjanti (2018) bahwa variabel keseimbangan kehidupan kerja memiliki hubungan 
positif dan signifikan terhadap variabel subjective well being pada sopir taksi. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan yang signifikan, 
namun pada penelitian ini tidak ditemukan adanya hubungan yang signifikan. 
           Terdapat beberapa kemungkinan alasan yang dapat menyebabkan penelitian 
ini memiliki perbedaan dengan hasil penelitian lainnya, yang pertama hubungan 
antara keseimbangan kehidupan kerja dan kebahagiaan tidak dapat berhubungan 
secara langsung, ada faktor lain yang ikut serta mempengaruhi hubungan antar 
keduanya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
           Alasan Kedua, kurangnya penelitian serta teori-teori yang menjelaskan kaitan 
secara langsung antara keseimbangan kehidupan kerja dengan kebahagiaan. Pada 
penelitian sebelumnya dikatakan bahwa kesejahteraan subjektif merupakan istilah 
lain dari kebahagiaan. Menurut Diener dan Scollon (2003) mengatakan bahwa 
kesejahteraan subjektif memiliki istilah ilmiah yaitu kebahagiaan atau well being, 
namun berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa seseorang yang memiliki 
keseimbangan kehidupan kerja tidak bisa secara langsung berhubungan dengan 
kebahagiaan melainkan harus melalui perantara seperti kesejahteraan. 
           Ramos, Francis dan Philipp (2015) bahwa keseimbangan kehidupan kerja 
mampu membuat kualitas hidup seseorang menjadi positif dan pada akhirnya 
berdampak pada meningkatnya kesejahteraan subjektif seseorang. Hal ini di dukung 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ryff dan Singer (1998) bahwa kebahagiaan 
memang tidak bisa secara langsung berhubungan dengan kesejahteraan, namun hal 
itu merupakan hasil lain yang akan diperoleh ketika seseorang menjalankan 





seseorang yang memiliki kemampuan dalam menyeimbangkan kehidupan 
pekerjaannya tidak dapat langsung merasakan kebahagiaan melainkan akan 
merasakan perasaan seperti kesejahteraan ataupun kepuasan dalam hidupnya yang 
akan menimbulkan rasa bahagia dalam diri orang tersebut. 
            Hasil penelitian menunjukkan kebersyukuran dan keseimbangan kehidupan 
kerja memberikan sumbangan efektif pada kebahagiaan sebesar 46%. Hasil 
penelitian juga menunjukkan 54% faktor lain yang mempengaruhi kebahagiaan pada 
karyawan tidak diteliti dalam penelitian ini. Pada penelitian ini, peneliti hanya meneliti 
kebersyukuran dan keseimbangan kehidupan kerja sebagai faktor yang 
mempengaruhi kebahagiaan, pada kenyataannya masih banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi kebahagiaan seseorang baik secara internal maupun eksternal seperti 
uang, keluarga, agama, pernikahan, kesehatan, forgiveness, optimisme, dll. 
Selama proses penyebaran kuesioner, sebagian karyawan yang mengerjakan 





          Adanya hubungan yang sangat signifikan antara kebersyukuran dan 
keseimbangan kehidupan kerja dengan kebahagiaan pada karyawan non akademik 
di Universitas Ahmad Dahlan dengan sumbangan efektif sebesar 46%. Adanya 
hubungan yang sangat signifikan antara kebersyukuran dengan kebahagiaan pada 
karyawan Universitas Ahmad Dahlan dengan sumbangan efektif sebesar 37,6%. 
Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara keseimbangan kehidupan kerja 
dengan kebahagiaan pada karyawan Universitas Ahmad Dahlan dengan sumbangan 
efektif sebesar 8,4%. 
 
Saran 
           Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji dengan menggunakan 
variabel lain yang turut dapat mempengaruhi tingkat kebahagiaan pada karyawan. 
Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk melakukan pengawasan terhadap subjek 
dalam proses pengisian kuesioner untuk antisipasi apabila terjadi faking good yang 





            Berdasarkan hasil penelitian, karyawan diharapkan mampu meningkatkan dan 
mempertahankan perasaan kebersyukurannya dengan cara menerima dan 
mengikhlaskan jika ada kondisi di masa lalu yang tidak menyenangkan, mendekatkan 
diri kepada Tuhan, optimis dalam menjalani setiap aktivitas di kehidupan. 
            Bagi organisasi diharapkan dapat mempertahankan serta meningkatkan rasa 
kebersyukuran yang dimiliki karyawan seperti memberikan reward atau penghargaan 
dalam berbagai bentuk kepada karyawan yang mencapai keberhasilan atau 
menyelesaikan tugasnya dengan baik. Mengadakan pengajian, kajian-kajian islami 
atau mengadakan aktivitas pengajian bersama sebelum memulai pekerjaan untuk 
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